
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan. Terdapat pengaruh metode problem 

based learning terhadap keterampilan menulis teks nonfiksi pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 104 Kota 

Bengkulu. Hasil penelitian uji t post-test diketahui rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen sebesar 82,92 dan rata-rata hasil belajar 

kelas kontrol sebesar 71,88, sehingga dapat diimpulkan bahwa rata-

rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 11,04 lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari  tabel uji t post-test  

diketahui  thitung sebesar 5,043 dengan signifikansi 0,000. 

Didapatkan t tabel  pada taraf signifikansi 5% adalah 2,018. Jadi 

nilai t hitung > t tabel (5,043 > 2,018) dan nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05 (p = 0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan skor  hasil belajar siswa secara signifikan pada 

kelas eksperimen dan kelas  kontrol sehingga menunjukkan bahwa 

metode problem based learning memberikan sumbangan kemajuan  

terhadap keterampilan menulis teks nonfiksi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 104 Kota Bengkulu.  

B.  Implikasi 

1. Implikasi bagi guru 

Guru dapat menggunakan metode problem based learning 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Jenis metode ini menjadi 

langka inovatif yang dapat digunakan guru dalam menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran. Penggunaan problem based 



 

 

learning dalam pembelajaran membantu guru dalam 

memaksimalkan tercapainya tujuan pembelajaran. 

2. Implikasi bagi siswa 

Penerapan metode problem based learning dalanm 

pembelajaran Bahasa Indonesia membantu siswa unutk 

mengembangkan keterampilan menulis melalui kegiatan diskusi, 

pengumpulan informasi, dan penyusunan teks. metode ini juga 

merangsang siswa untuk berfikir secara kritis, kreatif dan 

kolaborasi  dengan teman. 

3. Implikasi bagi sekolah 

Penelitian tentang penerapan metode problem based 

learning dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

merdeka. Sekolah juga dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai rujukan dalam Menyusun pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi guru. 

C. Saran 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan konstribusi bagi berbagai pihak sebagai sebuah 

masukan yang bermanfaat demi kemajuan dimasa mendatang. 

Adapun pihak-pihak tersebut antara lain: 

1. Bagi peneliti yang akan datang 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang dengan tujuan untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Selain itu diharapkan 

memasukkan variabel lain yang belum dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

1. Bagi Guru 



 

 

Bagi guru yang menggunakan metode problem based 

learning. Bagi seorang guru diharapkan dalam menggunakan 

metode problem based learning ini hendaknya lebih 

professional dan lebih inovatif. 

2. Bagi siswa 

Jika ingin mendapatkan hasil yang maksimal, sebagai 

peserta didik maka perhatikanlah apa yang disampaikan oleh 

guru, jadikanlah setiap  pembelajaran di ikuti dengan serius 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan interaksi atau 

hubungan sosial dengan lingkungan sekitarmu dan 

mendorongmu untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan 

baik dan menghasilkan hasil belajar yang baik. 
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